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This research aimed to analyze the influence of Profitability (ROA), Cash 
Position, Growth, Leverage (DER), and Liquidity (CR) to Dividend Payout Ratio 
(DPR) in real estate and property companies which listed in Indonesian Stock 
Exchange (IDX) from 2010 to 2013.  
The research sample consisted of 10 companies of 50 real estate and 
property companies listed on IDX by the observation numbers of 40 observational 
data. The sampling method was done by using purposive sampling. The 
researched data was obtained from ICMD and IDX. The data analysis technique 
used in this research is multiple linear regression. Hypothesis testing using t 
statistics used in this research to test the partial regression coefficients as well as 
f-statistics to test the significance of the influence together, with the level of 
significance of 5%. Other than that, all the variables had been tested with the 
Normality test, Multicollinearity test, Autocorrelation test, and Heteroskidastity 
test. 
The results showed that all variables passed the classical assumption test 
and suitable to be used as research data. T-test statistical on Dividend Payout 
Ratio (DPR) indicated that only Profitability (ROA) has significant influence on 
Dividend Payout Ratio (DPR) whereas Cash Position, Growth, Leverage (DER), 
and Liquidity (CR) has no significant influence on Dividend Payout Ratio (DPR).  
 
Keywords: Profitability (ROA), Cash Position, Growth, Leverage (DER), 
Liquidity (CR), Dividend Payout Ratio (DPR) 
 ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Profitabilitas (ROA), 
Posisi Kas,  Growth, Leverage (DER), dan Likuiditas (CR) terhadap Dividend 
Payout Ratio (DPR) pada perusahaan real estate and property yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2010 hingga 2013. 
Sampel penelitian terdiri dari 10 perusahaan dari 50 perusahaan real estate 
and property yang terdaftar di BEI dengan jumlah pengamatan sebanyak 40 data 
pengamatan. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
purposive sampling. Data yang diteliti diperoleh dari ICMD dan IDX. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Uji hipotesis menggunakan t statistik digunakan dalam penelitian ini untuk 
menguji koefisien regresi parsial serta f-statistik untuk menguji keberartian 
pengaruh secara bersama-sama dengan tingkat signifikan 5%. Selain itu semua 
variable telah diuji dengan uji Normalitas, uji Multikolinieritas, uji Autokorelasi, 
dan uji Heteroskedastisitas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variabel lolos uji asumsi 
klasik dan layak digunakan sebagai data penelitian. Hasil uji t statistik 
menunjukan bahwa hanya variabel Profitabilitas (ROA) berpengaruh signifikan 
terhadap Dividend Payout Ratio (DPR), sedangkan variabel Posisi Kas, Growth, 
Leverage (DER), dan Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap Dividend 
Payout Ratio (DPR).  
  
Kata Kunci : Profitabilitas (ROA), Posisi Kas, Growth, Leverage (DER), 
Likuiditas (CR),  Dividend Payout Ratio (DPR) 
A. PENDAHULUAN 
Sektor real estate and property merupakan bagian dari sektor bisnis yang 
menjadi bagian indikator bangkitnya pasar modal dan pasar uang di Bursa Efek 
Indonesia termasuk meningkatkan kondisi makro ekonomi suatu Negara 
(Hutauruk, 2013). Adanya tekanan di industri properti Indonesia dapat 
mempengaruhi bisnis, kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan yang akan 
berdamapak pada kebijakan dividen terkait dengan jumlah dividen yang akan 
dibagikan. 
Nuraeni (2013) menjelaskan bahwa salah satu indikator yang 
menunjukan besarnya nilai dividen yang dibagikan oleh perusahaan kepada 
 investor adalah dividend payout ratio (DPR). Malik et al. (2013) serta Martati 
(2010) menyatakan bahwa kebijakan dividen tunai atau kas merupakan masalah 
yang sering menjadi topik pembicaraan dan menimbulkan kontroversi antara 
pihak manajemen perusahaan emiten dan para pemegang saham. Oleh karena itu, 
perusahaan harus mempertimbangkan beberapa faktor dalam menentukan 
kebijakan dividen tunai yang optimal. Menurut Ambarwati (2010) dalam 
Wicaksana (2012) pengumuman dividen sebagai alat untuk mengirimkan isyarat 
yang nyata kepada pasar mengenai hasil kerja perusahaan di masa kini dan masa 
yang akan datang adalah merupakan cara yang tepat meskipun mahal tetapi sangat 
berarti. 
Kajian atas dividend payout ratio dapat dilakukan dengan melihat kondisi 
seperti profitabilitas, posisi kas, growth, leverage, dan likuiditas. Beberapa 
penelitian mengenai faktor-faktor yang berpengaruh pada dividend payout ratio 
telah dilakukan. Namun, hasil penelitian tersebut masih kontradiktif dan tidak 
konsisten. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan mengambil judul “PENGARUH PROFITABILITAS, POSISI 
KAS, GROWTH, LEVERAGE, DAN LIKUIDITAS TERHADAP DIVIDEND 
PAYOUT RATIO PADA PERUSAHAAN REAL ESTATE AND PROPERTY  
YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2010-2013”. 
B. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
1. Teori Pensinyalan (Signaling Theory) 
Menurut Battacharya (1979) dalam Prapaska dan Mutmainah (2012) teori 
ini menjelaskan bahwa informasi tentang cash dividend yang dibayarkan dianggap 
investor sebagai sinyal prospek perusahaan di masa mendatang. Wolk et al. 
(2000) dalam Prapaska dan Mutmainah (2012) menyatakan bahwa dorongan 
perusahaan untuk memberikan informasi karena terdapat asimetri informasi antara 
perusahaan dan pihak luar karena perusahaan mengetahui lebih banyak mengenai 
perusahaan dan prospek yang akan datang daripada pihak luar (investor dan 
 kreditor). Salah satu cara untuk mengurangi informasi asimetri adalah dengan 
memberikan sinyal pada pihak luar, salah satunya berupa informasi keuangan 
yang dapat dipercaya dan akan mengurangi ketidakpastian mengenai prospek 
perusahaan yang akan datang. 
Peningkatan dividen merupakan sinyal dari manajemen kepada pasar 
bahwa perusahaan mempunyai kinerja yang baik (Ross et al., 2010).  Modigliani 
dan Miller juga berpendapat bahwa suatu kenaikan dividen yang di atas biasanya 
merupakan suatu sinyal kepada para investor bahwa manajemen perusahaan 
meramalkan suatu penghasilan yang baik dimasa yang akan datang. Sebaliknya, 
suatu penurunan dividen atau kenaikan dividen yang di bawah kenaikan normal 
biasanya diyakini investor sebagai suatu sinyal bahwa perusahaan menghadapi 
masa sulit dividen waktu mendatang (Brigham dan Houston, 2008).   
2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Dividend Payout Ratio 
Profitabilitas mutlak diperlukan oleh perusahaan apabila akan membayar 
dividen karena profitabilitas diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba atau profit dalam upaya meningkatkan nilai pemegang saham. 
Darminto (2008) dalam Mahaputra dan Wirawati (2014) menunjukkan bahwa 
profitabilitas memiliki pengaruh kebijakan dividen disebabkan profitabilitas yaitu 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba serta dividen akan dibagi 
apabila perusahaan tersebut memperoleh laba. Menurut Sartono dalam Mahaputra 
dan Wirawati (2014) Variabel profitabilitas diproksikan dengan Return On Asset 
(ROA) dan semakin besar Return On Assets (ROA) maka kemungkinan 
pembagian dividen juga semakin besar. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis 
yang diajukan  dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap dividend payout ratio. 
3. Pengaruh Posisi Kas Terhadap Dividend Payout Ratio 
Posisi kas merupakan faktor penting yang harus dipertimbangkan dalam 
mengambil keputusan menetapkan besarnya dividen yang akan dibagikan kepada 
investor. Menurut Nurjanah (2013) bagi perusahaan yang memiliki posisi kas 
 yang semakin kuat akan semakin besar kemampuannya untuk membayar dividen. 
Hal ini disebabkan pembayaran dividen merupakan arus kas keluar maka posisi 
kas perusahaan juga harus besar. Faktor ini merupakan faktor internal yang dapat 
dikendalikan oleh manajemen sehingga pengaruhnya dapat dirasakan secara 
langsung bagi kebijakan dividen. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang 
diajukan  dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H2: Posisi Kas berpengaruh terhadap dividend payout ratio. 
4. Pengaruh Growth Terhadap Dividend Payout Ratio 
Menurut Aries Heru Prasetyo (2011) dalam Nuraeni (2013) menyatakan 
bahwa pertumbuhan dipahami sebagai kenaikan nilai disuatu periode relatif 
terhadap periode sebelumnya. Damayanti dan Achyani (2006) dalam Sutoyo, dkk. 
(2011) menyatakan bahwa semakin cepat tingkat pertumbuhan suatun perusahaan, 
akan semakin besar tingkat kebutuhan dana untuk membiayai ekspansi. Semakin 
besar kebutuhan dana di masa yang akan datang, akan semakin memungkinkan 
perusahaan menahan keuntungan dan semakin kecil dividen yang dibagikan. Oleh 
karena itu potensi pertumbuhan perusahaan menjadi faktor penting yang 
menentukan kebijakan dividen.Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang 
diajukan  dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H3: Growth berpengaruh terhadap dividend payout ratio. 
5. Pengaruh Leverage Terhadap Dividend Payout Ratio 
Menurut Puspita (2006) dalam Swastyastu (2014) debt to equity ratio 
(DER) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat leverage 
(penggunaan utang) terhadap total shareholder equity yang dimiliki perusahaan. 
Semakin besar rasio ini menunjukkan semakin besar kewajibannya dan rasio yang 
semakin rendah akan menunjukkan semakin tinggi kemampuan perusahaan 
memenuhi kewajibannya. Semakin besar angka rasio DER maka semakin besar 
pula beban yang ditanggung perusahaan dan berpengaruh untuk membayar 
hutang. Jadi semakin besar DER maka semakin kecil profitabilitas dan semakin 
 kecil pula dividen yang menjadi hak pemegang saham. Berdasarkan uraian diatas 
maka hipotesis yang diajukan  dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H4: Leverage berpengaruh terhadap dividend payout ratio. 
6. Pengaruh Likuiditas Terhadap Dividend Payout Ratio 
Hanafi dan Halim (2009) menyatakan bahwa likuiditas mengukur 
kemampuan perusahaan memenuhi hutang jangka pendeknya dengan 
menggunakan aktiva lancarnya. Semakin tinggi likuiditas perusahaan, maka 
seharusnya semakin tinggi pula kemampuan perusahaan untuk membayar dividen. 
Menurut Rahmawati (2008) adanya pengunguman yang menyatakan bahwa 
tingkat likuditas (current ratio) suatu perusahaan tinggi akan memberikan 
gambaran atau sinyal kepada para investor bahwa perusahaan tersebut memiliki 
kemampuan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek. Dengan 
kemampuan tersebut, para investor akan tertarik untuk menanamkan modalnya 
yang bertujuan untuk memperoleh laba berupa dividen. Berdasarkan uraian diatas 
maka hipotesis yang diajukan  dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H5: Likuiditas berpengaruh terhadap dividend payout ratio. 
C. METODE PENELITIAN 
1. Pemilihan Sampel dan Pengumpulan Data 
Desain penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan 
melakukan uji hipotesis. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan real 
estate and proprety yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 
2010 samapi 2013. Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan 
metode Purposive Sampling yaitu sampel atas dasar kesesuaian karakteristik 
sampel dengan kriteria pemilihan sampel yang ditentukan. Perusahaan real estate 
and proprety yang memnuhi kriteria sebanyak 10 perusahaan. 
2. Variabel Dependen 
a. Dividend Payout Ratio  
 Menurut Sutoyo, dkk (2011) dividend payout ratio adalah persentase 
pendapatan yang akan dibayarkan kepada pemegang saham sebagai cash 
dividend. Karjono dan Matondang (2010) menyatakan bahwa dividend payout 
ratio merupakan sesuatu yang ditentukan oleh perusahan untuk membayar 
dividen kepada para pemegang saham setiap tahun yang dilakukan berdasarkan 
kecilnya earning after tax. Jumlah dividen yang akan dibayarkan akan 
mempengaruhi harga saham atau kesejahteraan pemegang saham. Rumus 
dividend payout ratio sebagai berikut (Hanafi dan Halim, 2009): 
Dividend Payout Ratio = 
                  
                     
 
3. Variabel Independen 
a. Profitabilitas 
Menurut Hanafi dan Halim (2009) profitabilitas mengukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, 
asset, dan modal tertentu. ROA merupakan salah satu ukuran profitabilitas 
perusahaan. Return on Assets (ROA) adalah tingkat keuntungan bersih yang 
berhasil diperoleh perusahaan dalam menjalankan operasionalnya. Return on 
Assets diukur dari laba bersih setelah pajak (earnings after tax) terhadap total 
assetnya. ROA dapat dirumuskan sebagai berikut (Sudana, 2011): 
Return on Asset (ROA)  = 
                  
           
 
b. Posisi Kas 
Posisi kas merupakan rasio kas akhir tahun terhadap earning after tax. 
Jika semakin besar kas perusahaan pada akhir tahun maka akan semakin 
besar kemampuan perusahaan untuk membayar dividen. Menurut Stanley 
dan Geoffrey (1987) dalam Megawati (2011) rumus untuk menghitung 
faktor ini adalah: 
Posisi Kas   = 
               
                  
 
c. Growth 
Menurut Prasetyo (2011) dalam Nuraeni (2013) menyatakan bahwa 
growth (pertumbuhan) perusahaan dapat dilihat dari sisi penjualan, asset 
 maupun laba bersih perusahaan. Meski dapat dilihat dari berbagai sisi, namun 
ketiganya menggunakan prinsip dasar yang sama dimana pertumbuhan 
dipahami sebagai kenaikan nilai disuatu periode relatif terhadap periode 
sebelumnya. Growth asset merupakan rasio antara total asset tahun berjalan 
dengan total asset tahun sebelumnya dikurangi total asset tahun sebelumnya. 
Growth asset dapat dirumuskan sebagai berikut (Harahap, 2006): 
Growth = 
                             
              
 
d. Leverage 
Menurut Karjono dan Matondang (2010) Debt to Equity Ratio (DER) 
merupakan salah satu rasio leverage yang dihitung melalui perbandingan total 
kewajiban yang dimiliki perusahaan dengan total modal. Rasio ini 
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh 
kewajibannya yang ditunjukan oleh beberapa bagian modal sendiri yang 
digunakan untuk membayar hutang. Rasio Debt to Equity Ratio (DER) dapat 
dihitung dengan formula sebagai berikut (Ross, et al., 2010): 
Debt to Equity Ratio (DER) = 
         
            
 
e. Likuiditas 
Menurut Hanafi dan Halim (2009) menyatakan bahwa likuiditas 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang jangka pendek 
dengan menggunakan aktiva lancarnya. Menurut Sutrisno (2000) dalam 
Rahmawati (2008) Likuiditas diproksi dengan current ratio (rasio lancar). 
Current ratio (CR) dapat dihitung dengan formula sebagai berikut (Sudana, 
2011) : 
Current Ratio (CR) = 
              
                   
 
Dalam penelitian ini, uji hipotesis menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Analisis persamaan regresi linier berganda digunakan untuk 
mengetahui pengaruh dari profitabilitas, posisi kas, growth, leverage, dan 
likuiditas terhadap dividend payout ratio. Analisis regresi linier berganda 
 dihasilkan dengan cara memasukkan input data variabel ke fungsi regresi. 
Berikut merupakan persamaan regresi yang digunakan penelitian ini: 
DPR=  α + β1 ROA + β2 PK + β3 GR + β4 DER + β5 CR+ e 
Keterangan :  
 DPR = Dividend Payout Ratio 
  α  = Konstanta 
 β1 – β5  = Koefisien Regresi  
 ROA = Profitabilitas (Return On Assets) 
PK =  Posisi Kas 
GR =  Growth 
DER =  Leverage (Debt to Equity Ratio) 
CR =  Likuiditas (Current Ratio) 
e =   Kesalahan Residual 
 
D. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1 
Rangkuman Hasil Regresi Linier Berganda 
Variabel Koef. Regresi Std. Error t hitung Sig 
Konstanta 0,245 0,097 2,533 0,016 
Profitabilitas (ROA) 1,614 0,753 2,143 0,039 
Posisi Kas 0,009 0,015 0,632 0,532 
Growth -0,067 0,166 -0,402 0,690 
Leverage (DER) -0,053 0,039 -1,380 0,177 
Likuiditas (CR) -0,007 0,013 -0,570 0,572 
Fhitung               3,335 0,015 
R-Square            0,230 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2015 
Hasil pengolahan data untuk regresi linier berganda dengan 
menggunakan program SPSS 21 dapat dilihat pada tabel 1 diatas. Dari tabel 
tersebut dapat disusun persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
 DPR = 0,245 + 1,614 ROA + 0,009 PK - 0,067 GR – 0,053 DER - 0,007 CR + e 
Berdasarkan Tabel 1 diatas diperoleh R Square sebesar 0,230 serta nilai 
Fhitung = 3,335 dengan tingkat signifikan sebesar 0,015. Koefisien determinasi (R
2
) 
0,230 yang berarti sebesar 23% dividend payout ratio dapat dijelaskan oleh 
komposisi kelima variabel independen yaitu Profitabilitas, Posisi Kas, Growth, 
Leverage, dan Likuiditas sedangkan 77% dijelaskan oleh variabel lain diluar 
model penelitian ini. Berdasarkan Uji F diperoleh nilai Fhitung = 3,335 lebih besar 
dari Ftabel = 2,494 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,015 < 0,05 sehingga H0 
ditolak, hal itu berarti dapat disimpulkan bahwa model regresi telah fit sehingga 
secara simultan Profitabilitas, Posisi Kas, Growth, Leverage, dan Likuiditas 
secara simultan/ bersama-sama berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio. 
1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Dividend Payout Ratio 
Berdasarkan tabel diketahui bahwa Profitabilitas mempunyai nilai thitung 
diperoleh sebesar 2,143. Karena nilai thitung (2,143) lebih besar dari nilai ttabel 
(2,030) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,039 maka H1 
diterima. Hal ini berarti bahwa variabel profitabilitas berpengaruh terhadap 
dividend payout ratio. 
Tanda positif dalam penelitian ini sesuai dengan teori pensinyalan Ross, 
Modigliani dan Miller yang menyatakan bahwa suatu kenaikan dividen yang di 
atas biasanya merupakan suatu sinyal kepada para investor bahwa manajemen 
perusahaan meramalkan suatu penghasilan/ kinerja yang baik dimasa yang akan 
datang. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian  Karjono dan Matondang 
(2010), Megawati (2011), Pribadi dan Sampurno (2012), Pradana dan Sanjaya 
(2014), Mahaputra dan Wirawati (2014) yang memberikan konfirmasi empiris 
bahwa profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap dividend payout ratio. 
2. Pengaruh Posisi Kas Terhadap Dividend Payout Ratio 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa posisi kas  mempunyai nilai thitung 
diperoleh sebesar 0,632. Karena nilai thitung (0,632) lebih kecil dari nilai ttabel 
(2,030) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,532 maka H2 
 ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel posisi kas tidak berpengaruh terhadap 
dividend payout ratio.  
Kondisi ini terjadi karena perusahaan lebih memprioritaskan kas untuk 
membiayai kegiatan operasional, kegiatan investasi, melunasi kewajiban, 
perluasan perusahaan sehingga laba perusahaan bisa meningkat. Hasil penelitian 
ini konsisten dengan penelitian Karjono dan Matondang (2010), Kriscahyadi 
(2013), Mahaputra dan Wirawati (2014) yang memberikan konfirmasi empiris 
bahwa posisi kas tidak berpengaruh terhadap dividend payout ratio. 
3. Pengaruh Growth Terhadap Dividend Payout Ratio 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa growth mempunyai nilai thitung 
diperoleh sebesar -0,402. Karena nilai thitung (-0,402) lebih kecil dari nilai ttabel 
(2,030) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,690 maka H3 
ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel growth tidak berpengaruh terhadap 
dividend payout ratio. 
Hal ini terjadi karena pertumbuhan perusahaan yang semakin tinggi 
merupakan sinyal bahwa perusahaan membutuhkan dana yang besar pula dimasa 
mendatang. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa dana yang digunakan untuk 
ekspansi dan investasi tersebut bukan dari internal perusahaan yang berasal dari 
laba ditahan melainkan melalui utang dari pihak eksternal. Sehingga hal tersebut 
tidak akan berpengaruh terhadap dividend payout ratio. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan hasil penelitian Karjono dan Matondang (2010), Pribadi dan 
Sampurno (2012), Swastyastu, dkk (2014), Laim, dkk (2015) yang memberikan 
konfirmasi empiris bahwa growth tidak berpengaruh terhadap dividend payout 
ratio. 
4. Pengaruh Leverage Terhadap Dividend Payout Ratio 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa leverage mempunyai nilai thitung 
diperoleh sebesar -1,380. Karena nilai thitung (-1,380) lebih kecil dari nilai ttabel 
(2,030) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,177 maka H4 
ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel leverage tidak berpengaruh terhadap 
dividend payout ratio. 
 Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan telah menetapkan kebijakan 
dividennya sebelum perusahaan melakukan pelunasan utangnya, sehingga 
pelunasan utang tersebut tidak mempunyai pengaruh terhadap dividend payout 
ratio yang telah ditetapkan. Pelunasan utang yang dilakukan oleh perusahaan 
antara lain dapat dibiayai dari laba ditahan ataupun dengan pengeluaran obligasi 
baru. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Karjono dan Matondang 
(2010), Sutoyo, dkk (2010), Swastyastu, dkk (2014), Rahayuningtyas, dkk (2014) 
yang memberikan konfirmasi empiris bahwa leverage (DER) tidak berpengaruh 
terhadap dividend payout ratio. 
5. Pengaruh Likuiditas Terhadap Dividend Payout Ratio 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa likuiditas mempunyai nilai thitung 
diperoleh sebesar -0,570. Karena nilai thitung (-0,570) lebih kecil dari nilai ttabel 
(2,030) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,572 maka H5 
ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap 
dividend payout ratio. 
Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan memfokuskan likuiditas jangka 
pendeknya untuk membiayai kegiatan operasionalnya dan memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya dibandingkan dengan memfokuskan untuk pembayaran 
dividennya. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Sutoyo, dkk (2011), 
Rahayuningtyas, dkk (2014), Laim, dkk (2015) yang memberikan konfirmasi 
empiris bahwa likuiditas (CR) tidak berpengaruh terhadap dividend payout ratio. 
E. KESIMPULAN, KETERBATAS DAN SARAN 
1. Kesimpulan  
  Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, diperoleh 
simpulan bahwa: (1) Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
nilai dividend payout ratio. (2) Posisi Kas tidak berpengaruh terhadap dividend 
payout ratio. (3) Growth tidak berpengaruh terhadap dividend payout ratio. (4) 
Leverage tidak berpengaruh terhadap dividend payout ratio. (5) Likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap dividend payout ratio. 
 2. Keterbatasan Penelitian 
a. Keterbatasan data, jumlah data penelitian yang dijadikan sampel dalam 
penelitian ini relatif sedikit hanya pada perusahaan real estate and property 
yang berjumlah 10 perusahaan sampel sehingga hasil kesimpulan kurang 
dapat digeneralisasikan pada sektor perusahaan yang berbeda. 
b. Periode yang digunakan dalam penelitian ini relatif singkat yaitu hanya 4 
tahun sehingga kemungkinan kurang menunjukkan kondisi/ pola yang 
sesungguhnya. 
c. Variabel independen dalam penelitian hanya 5 variabel. Sedangkan dalam 
kenyataannya masih banyak variabel yang lainnya yang bisa mempengaruhi 
dividend payout ratio. Sehingga belum dapat memberi gambaran yang lebih 
luas mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi dividend payout ratio. 
3. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, maka saran 
yang dapat diberikan sebagai berikut: 
a. Diharapkan dapat menambah jumlah sampel dengan memperluas ruang 
lingkup penelitian ke jenis-jenis industri lainnya agar dapat digeneralisasikan 
pada sektor perusahaan yang berbeda. 
b. Diharapkan menambah periode pengamatan penelitian yang lebih lama agar 
dapat menunjukkan kondisi/ pola yang sesungguhnya. 
c. Diharapkan dapat menambahkan variabel atau proksi yang lainnya yang 
dimungkinkan berpengaruh terhadap dividend payout ratio, misalnya variabel 
quick ratio, firm size, debt to total asset dan profit margin agar dapat 
memberi gambaran yang lebih luas mengenai faktor apa saja yang 
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